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Puji dan Syukur saya panjatkan kepada Allah Swt., yang telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya kepada kita semua. Shalawat serta salam semoga tetap tercurah limpahkan kepada baginda Rasulullah saw.
Makalah ini disusun untuk memenuhi tugas kelompok serta menambah pemahaman kami mengenai konsep agama secara umum dan agama Islam secara khusus. Di dalam makalah ini dibahas pengertian agama, fungsi agama dalam kehidupan, serta gambaran singkat mengenai ajaran Islam.
Kami menyadari bahwa makalah ini masih memiliki kekurangan. Oleh karena itu, kami mengharapkan saran dan kritik yang membangun agar dapat menjadi perbaikan di masa mendatang. Semoga makalah ini dapat memberikan manfaat bagi para pembaca.














Bandar Lampung, 22 Februari 2026




Tim Penyusun
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BAB I PENDAHULAN

1.1 [bookmark: _TOC_250022]Latar Belakang
Hubungan antara Islam dan ilmu pengetahuan merupakan tema yang memiliki relevansi historis sekaligus kontemporer. Sejak awal turunnya wahyu, Islam telah menempatkan ilmu sebagai fondasi penting dalam kehidupan manusia. Perintah membaca dalam QS. Al-‘Alaq [96]: 1–5 menunjukkan bahwa aktivitas intelektual merupakan bagian dari misi keagamaan. Selain itu, Al-Qur’an menegaskan bahwa Allah meninggikan derajat orang-orang yang berilmu (QS. Al-Mujādilah [58]: 11), serta mendorong manusia untuk merenungkan penciptaan langit dan bumi (QS. Ali ‘Imran [3]: 190–191). Hadis Nabi Muhammad SAW juga menekankan kewajiban menuntut ilmu bagi setiap Muslim (HR. Ibnu Majah). Landasan normatif ini menunjukkan bahwa Islam tidak memisahkan agama dari aktivitas intelektual.
Dalam sejarahnya, peradaban Islam pernah menjadi pusat perkembangan ilmu pengetahuan dunia. Berbagai disiplin seperti astronomi, kedokteran, matematika, dan filsafat berkembang pesat dalam masyarakat Muslim. Nasr (1987) menjelaskan bahwa sains dalam Islam tumbuh dari pandangan kosmologis yang memandang alam sebagai tanda-tanda kebesaran Tuhan. Sementara itu, Saliba (2011) menunjukkan bahwa inovasi ilmuwan Muslim, khususnya dalam bidang astronomi, memberikan kontribusi signifikan terhadap lahirnya sains modern di Eropa. Fakta sejarah ini menegaskan bahwa hubungan Islam dan ilmu pengetahuan pernah terjalin secara produktif dan konstruktif.
Namun demikian, dalam perkembangan selanjutnya muncul dinamika dan perdebatan mengenai posisi sains dalam masyarakat Muslim. Dallal (2010) menunjukkan bahwa hubungan antara agama, filsafat, dan sains mengalami proses negosiasi yang dipengaruhi oleh konteks sosial dan politik. Di era modern, tantangan semakin kompleks ketika umat Islam berhadapan dengan teori-teori ilmiah kontemporer seperti evolusi dan kosmologi modern. Guessoum (2010) menegaskan pentingnya pendekatan dialogis dan metodologis agar hubungan antara Islam dan sains tidak terjebak dalam konflik semu maupun pendekatan apologetik yang tidak kritis.
Berdasarkan latar belakang tersebut, penting untuk mengkaji secara sistematis bagaimana hubungan Islam dan ilmu pengetahuan dipahami dalam perspektif historis, epistemologis, dan kontemporer. Kajian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai posisi ilmu dalam Islam serta relevansinya dalam menghadapi perkembangan sains modern.

1.2 [bookmark: _TOC_250021]Rumusan Masalah

1. Bagaimana landasan normatif dalam Al-Qur’an dan hadis mengenai pentingnya ilmu pengetahuan dalam Islam?
2. Bagaimana hubungan Islam dan ilmu pengetahuan dalam perspektif sejarah peradaban Islam?
3. Bagaimana konsep epistemologi Islam dalam mengintegrasikan wahyu dan akal?
4. Bagaimana tantangan dan bentuk dialog antara Islam dan sains di era modern?

1.3 [bookmark: _TOC_250020]Tujuan

1. Untuk menjelaskan landasan normatif Islam terkait pentingnya ilmu pengetahuan berdasarkan Al-Qur’an dan hadis.
2. Untuk menganalisis perkembangan hubungan Islam dan ilmu pengetahuan dalam sejarah peradaban Islam
3. Untuk memahami konsep epistemologi Islam dalam mengklasifikasikan dan mengintegrasikan berbagai bentuk ilmu.
4. Untuk mengkaji tantangan kontemporer serta model dialog antara Islam dan sains modern.

1.4 
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2.1 Islam dan Dorongan Qur’ani terhadap Pencarian Ilmu
Al-Qur’an secara eksplisit mendorong umat manusia untuk menggunakan akal dan mengamati alam. Dalam QS. Az-Zumar [39]: 9 dinyatakan, “Katakanlah: Apakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui?” Ayat ini menegaskan keutamaan ilmu dalam struktur nilai Islam. Selain itu, QS. Ali ‘Imran [3]: 190–191 menyebutkan bahwa dalam penciptaan langit dan bumi terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berpikir. Dorongan reflektif ini menjadi fondasi teologis bagi berkembangnya ilmu pengetahuan dalam peradaban Islam.
Nasr (1987) menjelaskan bahwa sains dalam Islam tumbuh dari pandangan kosmologis yang melihat alam sebagai manifestasi ayat-ayat Tuhan. Oleh karena itu, penelitian terhadap alam bukan sekadar aktivitas empiris, tetapi juga bentuk ibadah intelektual. Dalam konteks ini, ilmu tidak dipahami sebagai entitas sekuler yang terpisah dari agama, melainkan sebagai sarana memahami keteraturan ciptaan Tuhan. Tradisi ilmiah yang berkembang pada masa klasik Islam mencerminkan internalisasi ajaran Qur’ani tentang pentingnya tafakkur dan tadabbur terhadap alam semesta.
2.2 Epistemologi Islam: Integrasi Wahyu dan Akal
Konsep ilmu dalam Islam tidak hanya mencakup pengetahuan empiris, tetapi juga wahyu sebagai sumber kebenaran tertinggi. Dalam QS. Al-Baqarah [2]: 31 disebutkan bahwa Allah mengajarkan kepada Nabi Adam nama-nama segala sesuatu, yang oleh banyak mufasir dipahami sebagai simbol potensi intelektual manusia. Ayat ini menunjukkan bahwa kemampuan mengetahui merupakan anugerah Ilahi.
Bakar (1998) menjelaskan bahwa dalam tradisi intelektual Islam terdapat klasifikasi ilmu yang membedakan antara ilmu wahyu (naqli) dan ilmu rasional (‘aqli), namun keduanya berada dalam satu kerangka tauhid. Dengan demikian, tidak terdapat dikotomi esensial antara agama dan sains. Akal digunakan untuk memahami realitas empiris, sedangkan wahyu memberikan orientasi moral dan metafisik. Prinsip ini memungkinkan integrasi antara filsafat, matematika, dan ilmu alam dalam peradaban Islam tanpa kehilangan landasan teologisnya.
Hadis Nabi SAW yang menyatakan, “Barang siapa menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan memudahkan baginya jalan menuju surga” (HR. Muslim), semakin menegaskan bahwa pencarian ilmu memiliki dimensi spiritual dan eskatologis. Oleh karena itu, dalam epistemologi Islam, ilmu pengetahuan tidak hanya bernilai pragmatis, tetapi juga bernilai ibadah.
2.3 Dinamika Sejarah dan Kontribusi Ilmiah
		Meskipun Islam memberikan dorongan normatif terhadap pencarian ilmu, hubungan antara agama dan sains dalam sejarah Islam tetap mengalami dinamika. Dallal (2010) menunjukkan bahwa perdebatan antara teolog dan filsuf mengenai batas rasionalitas merupakan bagian dari proses pembentukan otoritas intelektual dalam masyarakat Muslim. Namun, dinamika tersebut tidak menghapus fakta bahwa dunia Islam pernah menjadi pusat inovasi ilmiah.
	Saliba (2011) membuktikan bahwa dalam bidang astronomi, ilmuwan Muslim tidak hanya menerjemahkan karya Yunani, tetapi juga mengembangkan model matematis baru yang kemudian berpengaruh pada perkembangan astronomi Eropa. Fakta ini menunjukkan bahwa dorongan Qur’ani untuk mengamati alam diwujudkan secara konkret dalam penelitian ilmiah yang sistematis. Dengan demikian, sejarah mencatat bahwa Islam dan ilmu pengetahuan pernah berjalan beriringan dalam membangun peradaban global.
2.4 Tantangan Kontemporer dan Dialog Konstruktif
Di era modern, hubungan Islam dan ilmu pengetahuan menghadapi tantangan baru, terutama dalam menghadapi teori-teori ilmiah seperti evolusi dan kosmologi Big Bang. Al-Qur’an memang berbicara tentang penciptaan alam (QS. Al-Anbiya [21]: 30), tetapi penafsiran terhadap ayat-ayat tersebut memerlukan kehati-hatian metodologis. Guessoum (2010) mengkritik pendekatan yang terlalu cepat mengklaim bahwa semua temuan sains modern telah secara eksplisit disebutkan dalam Al-Qur’an.
Menurutnya, pendekatan yang lebih tepat adalah mengakui otonomi metodologi sains sekaligus mempertahankan nilai teologis Islam. Agama dan sains memiliki wilayah kerja yang berbeda, tetapi keduanya dapat berdialog secara konstruktif. Dalam konteks ini, umat Islam perlu mengembangkan sikap ilmiah yang kritis sekaligus religius, sehingga tidak terjebak pada konflik semu maupun pada pembacaan tekstual yang tidak proporsio
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3.1 [bookmark: _TOC_250002]Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa hubungan Islam dan ilmu pengetahuan memiliki dasar normatif, historis, dan epistemologis yang kuat. Secara normatif, Al-Qur’an dan hadis memberikan dorongan yang jelas terhadap pencarian ilmu, sebagaimana tercermin dalam perintah membaca (QS. Al-‘Alaq [96]: 1–5), anjuran untuk berpikir dan merenungkan penciptaan alam (QS. Ali ‘Imran [3]: 190–191), serta penegasan tentang keutamaan orang berilmu (QS. Az-Zumar [39]: 9; QS. Al-Mujādilah [58]: 11). Hadis Nabi SAW juga mempertegas bahwa menuntut ilmu merupakan kewajiban dan memiliki nilai spiritual yang tinggi (HR. Ibnu Majah; HR. Muslim). Landasan ini menunjukkan bahwa dalam Islam, ilmu bukan sekadar kebutuhan duniawi, tetapi bagian dari pengabdian kepada Allah SWT.
Secara historis, peradaban Islam telah membuktikan bahwa agama dan sains dapat berkembang secara harmonis. Tradisi ilmiah dalam Islam lahir dari pandangan kosmologis yang memandang alam sebagai ayat-ayat Tuhan (Nasr, 1987). Ilmuwan Muslim tidak hanya mewarisi ilmu dari peradaban sebelumnya, tetapi juga mengembangkan inovasi yang berpengaruh terhadap perkembangan sains global, khususnya pada masa Renaisans (Saliba, 2011). Meskipun demikian, hubungan tersebut mengalami dinamika dalam sejarahnya, terutama dalam perdebatan mengenai otoritas rasional dan teologis (Dallal, 2010).
Dari segi epistemologis, Islam menawarkan model integrasi antara wahyu dan akal yang terstruktur melalui klasifikasi ilmu yang sistematis (Bakar, 1998). Dalam konteks modern, tantangan terhadap hubungan Islam dan ilmu pengetahuan memerlukan pendekatan dialogis dan metodologis yang kritis agar tidak terjebak dalam konflik semu maupun sikap apologetik yang berlebihan (Guessoum, 2010). Dengan demikian, Islam dan ilmu pengetahuan pada dasarnya memiliki hubungan yang saling melengkapi, selama ditempatkan dalam kerangka yang proporsional dan seimbang.
3.2 [bookmark: _TOC_250001]Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, terdapat beberapa saran yang dapat diajukan. Pertama, umat Islam perlu menghidupkan kembali semangat intelektual yang pernah berkembang dalam sejarah peradaban Islam dengan menempatkan ilmu sebagai bagian integral dari kehidupan beragama. Pemahaman terhadap dalil-dalil Al-Qur’an dan hadis tentang ilmu hendaknya tidak berhenti pada tataran normatif, tetapi diwujudkan dalam pengembangan riset dan inovasi ilmiah.
Kedua, lembaga pendidikan Islam perlu mengembangkan kurikulum yang mengintegrasikan ilmu agama dan ilmu umum secara seimbang, sebagaimana konsep klasifikasi ilmu dalam tradisi Islam (Bakar, 1998). Integrasi ini penting agar tidak terjadi dikotomi antara “ilmu agama” dan “ilmu dunia” yang dapat menghambat kemajuan intelektual.
Ketiga, dalam menghadapi perkembangan sains modern, diperlukan pendekatan dialogis yang terbuka dan kritis. Umat Islam sebaiknya menghindari sikap defensif maupun penolakan apriori terhadap teori ilmiah, sekaligus tidak tergesa-gesa mencocokkan ayat-ayat Al-Qur’an dengan temuan sains tanpa metodologi yang tepat (Guessoum, 2010). Sikap moderat dan ilmiah ini akan membantu membangun hubungan yang sehat antara iman dan rasio dalam konteks global saat ini.
Dengan demikian, hubungan Islam dan ilmu pengetahuan diharapkan dapat terus berkembang secara konstruktif dan memberikan kontribusi nyata bagi kemajuan peradaban manusi
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